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Penyakit Demam Berdarah Dengue masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang penting di Asia
Tenggara karena penyebab utama perawatan di rumah sakit dan kematian anak. Di Indonesia, penyakit
Demam Berdarah Dengue (DBD) juga masih menjadi masalah kesehatan masyarakat karena angka insidens
DBD cenderung meningkat. Dan Kabupaten Muara Enim sebagai daerah endemis DBD, angkainsidens
tahun 2002 berada di alas target nasional yaitu 20,57 per 100.000 penduduk sementara target nasional
sampai tahun 2010 angka insidens DBD 5 per 100.000 penduduk untuk daerah endemis DBD.

Program pemberantasan vektor intensif yang meliputi fogging massal sebelum musim penularan,
pemeriksaan jentik berkala dan abatisasi selektif masih dilaksanakan sampai tahun 2002 di Kabupaten
Muara Enim. Sementara Depkes RI sgjak tahun 1998 telah menganjurkan untuk menangguhkan fogging
massal sebelum musim penularan serta mengalihkan kegiatan fogging massal sebelum musim penularan
menjadi bulan bakti gerakan 3M (menguras, menutup dan mengubur) sebelum musim penularan. Dan tahun
2002 ditegaskan bahwa fogging massal sebelum musim penularan tidak lagi menjadi kebijaksanaan nasional
dalam program pemberantasan penyakit DBD.

Penelitian ini menggunakan rancangan studi korelasi tentang pengaruh pelaksanaan program pemberantasan
vektor intensif (fogging massal sebelum musim penularan, pemeriksaan jentik berkala dan abatisasi selektit)
dan ketersediaan sumber daya (pendidikan petugas, lama kerja petugas, yang pernah diikuti petugas,
pelatihan peralatan, bahan insektisida dan dana) terhadap angka insidens DBD selama 3 tahun (1999-2001).
Unit analisis adalah kelurahan endemis DBD yang berjumlah 14 kelurahan. Data yang dikumpulkan
dianalisis secara simple regression linier analysis dan multiple regression linier analysis dengan software
Stata 6.0 dengan melihat nilai p (p-value).

Dari analisis diperoleh hasil bahwa ada pengaruh pel aksanaan program pemberantasan vektor intensif
terhadap angkainsidens DBD, dimana pel aksanaan program pemberantasan vektor intensif yang tidak
sesual petunjuk meningkatkan angkainsidens DBD sebesar 10,25 per 100.000 penduduk (p=0,036) untuk
tahun 1999 dan untuk tahun 2001 meningkatkan angka insidens DBD sebesar 4,89 per 100.000 penduduk
(p=0,047).

Petugas yang sudah dilatih akan menurunkan angkainsidens DBD sebesar 18,32 per 100.000 penduduk
(p=0,048) untuk tahun 1999. Tabun 2000, ketersediaan bahan insektisida malathion yang tidak mencukupi
kebutuhan akan meningkatkan angka insidens DBD sebesar 1,34 per 100.000 penduduk (p=0,024).
Sedangkan petugas yang sudah lama bekerja akan menurunkan angka insidens DBD sebesar 2,74 per
100.000 penduduk (p=0,022) di tahun 2000. K etersediaan Jana yang tidak mencukupi kebutuhan tahun 2001
akan meningkatkan angkainsidens DBD sebesar 23,51 per 100.000 penduduk (p=0,025).

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah bahwa sebaiknya kegiatan fogging massal
sebelum musim penularan tidak dilaksanakan lagi kecuali bilaterjadi Kejadian Luar Biasa (KLB), karena
membutuhkan biaya yang besar untuk operasional dan tidak efektif lagi untuk menurunkan angkainsidens
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DBD. Terbukti bahwa angka insidens DBD terus meningkat setiap 3 tahun, sehingga sgjak tahun 2002
dianjurkan untuk diganti menjadi kegiatan bulan bakti gerakan 3M selama sebulan penuh pada saat sebelum
musim penularan, pemeriksaan jentik berkala 4 kali setahun dan abatisasi selektif sebanyak 4 kali setahun.
Effect of intensive vector eradication program implementation against incidence rate of Dengue
Haemorrhagic Fever in Muara EnimDengue Hemorrhagic Fever (DHF) still constitutes an important public
health problem in South East Asia due to the principle cause of treatment in hospital and infant mortality. In
Indonesia, DHF is also a public health problem because DHF incidence rate has the tendency to go up.
Muara Enim District as a DHF endemic region, the annual incidence rate for 2002 stands above the national
target at 20.57 per 100,000 inhabitants, while the national target up to 2010 for DI-IF incidence rateis 5 per
100,000 inhabitants for DHF endemic region.

The intensive eradication program covering mass fogging prior to contamination season, periodic larva
inspection and selective abatitation is still being implemented 'up to year 2002 in Muara Enim District.
Meanwhile, Ministry of Public Health since 1998 has already suggested to postpone mass fogging prior to
contamination season and to transfer mass fogging activities prior to contamination season to become
"activites of 3M monthly action” (to clean by draining, to cover and to bury) before contamination season.
Furthermore, in 2002 it was confirmed that the mass fogging prior to contamination season is no longer a
national policy in DHF eradication program.

The study employs a correlation study plan concerning intensive vector eradication program implementation
(mass fogging prior to contamination season, periodic larvainspection and selective abatitation) aswell as
the availability of resources (education of officers, work duration of officers, type of training followed by
officers, insecticide material and funds) vis-a-vis DHF incidence rate during a period of '3 years (1999-
2001). The analyzed unit isa DID endemic village consisting of 14 counties. The collected data are analyzed
by simple regression linear analysis and multiple regression linear analysis using Stata 6.0 software by
considering the p-value.

Results obtained from the analysis revea ed that there is an impact of intensive vector eradication program
implementation vis-a-vis DHF incidence rate, where the intensive vector eradication program
implementation is no longer compatible with the guidelines to enhance DHF incidence rate of 10.25 per
100,000 inhabitants (p--0.036) for year 1999 and for year 2001 to raise the DEF incidence rate to 4.89 per
100,000 inhabitants (p= 0.047).

Officers that have undergone training will lower DI-1F incidence rate by 18.32 per 100,000 inhabitants
(p=0.048) for year 1999. In year 2000, where the supplies of malathion insecticides are not sufficient to
meet the needs will raise DHF incidence rate by 23.51 per 100,000 inhabitants (p=0.025).

The conclusion that can be drawn from the study resultsis that it would be better if mass fogging activities
prior to contamination season be discontinued except in outbreak or a case of emergency, cause it requires
large expenses to operate while it is no longer effective to lower DHF incidence rate. Evidence show that
DHF incidence rate continou to increase every 3 years, thus for year 2002 it is recommended to replace this
to become activities of 3M monthly actions during one full month at a time before eradication season,
periodic larvainspection 4 times a year and selective abatitation 4 times ayear.



